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METODE PENELITIAN

A. Metode Penedlitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalagneRtian
Tindakan Kelas merupakan salah satu bagian darelilan Tindakan.
Penelitian tindakan dilakukan secara timbal balienmbentuk Spiral yang
terdiri dari : (1) Perencanaan, (2) Tindakan, @ydgamatan dan (4) Refleksi.

MenurutSanfordPenelitian Tindakan adalalarfalysis, Fact Finding,
conceptualization, planning, execution, more faotifg or evaluation
and then reprtition of this whole circle of acties, indeed a spiral of such
circles (Stanford1970:4)

Penelitian tindakan merupakan suatu kegiatanustisl yang bersifat
meneyeluruh, yang terdiri dari analisis, penemuwaktaf konseptualisasi,
perencanaan, pelaksanaan, dan penemuan fakta mdeh evaluasi.

Menurut Kemmis, penelitian tindakan merupakan seloileuiri yang
bersifat reflektif mandiri yang dilakukan oleh psitan dalam situasi
sosial termasuk kependidikan dengan maksud untukingieatkan
kemantapan rasionalitas dari (a) praktek-prakteksiaso maupun
kependidikan, (b) Pemahaman terhadap praktek-graktsebut dan (c)
situasi pelaksanaan praktek —praktek pembelajaran.

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2005:56) dalaemalfiah

(2008: 124) “menyatakan penelitian tindaKantion researchjnerupakan
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penelitian yang diarahkan pada mengadakan pemecalasalah atau
perbaikan.”

Berdasarkan uraian serta paparan di atas, maka diapapulkan
bahwa penelitian tindakan kelas berbeda dengan lipamelainnya.
Perbedaan tersebut nampak pada karakteristik Hanelindakan Kelas
sebagai berikut :

(@) An Inquiry on Practise from Within
Penelitian Tindakan Kelas bersifatactice driven dan action driven,
dalam arti penelitian tindakan kelas bertujuan mengki praktis
secara langsung disini, sehingga sekarang dinamak@anpenelitian
praktis (practical inquiry) Ini berarti Penelitian Tindakan Kelas
memusatkan perhatian pada permasalahan yang kpesifiekstual,
sehingga tidak terlalu menghiraukan kerepresemtatbampel.

(b) A Collaborative effort between school teacher etiusa
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan secara &odéib dengan guru
yang di kelasnya dapat dijadikan sebagai tempa|icm.

(c) A Reflective Practice made public
Keterlibatan dosen dalam penelitian ini bukan sababli pendidikan
yang tengah mengemban fungsi sebagai pembina gaw sabagai
pembimbing pendidikan, melainkan sebagai temamwsgjdisamping
sebagai pendidik, calon guru seyogyanya memilikiukehan untuk
belajar dalam rangka mengakrabi lapangan demi gkaian mutu

kinerjanya sendiri.
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Hopkins (1993: 57-61) mengemukakan bahwa dalam liiane
tindakan kelas terdapat enam prinsip yaitu :

a. Pekerjaan utama guru adalah mengajar dan apapuondenet
penelitian tindakan yang kebetulan diterapkan, gggoya tidak
berdampak mengganggu komitmennya sebagai penddgarini
mengandung makna:

1) Dalam mencobakan suatu tindakan pembelajaran yang b
selalu ada kemungkinan hasilnya dari yang dihamapka

2) Interaksi  siklus tindakan yang dilakukan dengan
mempertimbangkan  keterlaksanaan  kurikulum  secara
keseluruhan.

3) Penetapan tindakan pada penelitian hendaknya menigta
penguasaan yang ditargetkan pada tahap perancdagaama
sekali tidak mengacu pada kejeenuhan reformasi.

b. Metode pengumpulan data yang digunakan tidak mehuvektu
yang berlebihan dari guru sehingga berpeluang nesrggg! proses
pembelajaran.

c. Metodologi yang digunakan harus cukup reliable rsgim
memungkinkan guru mengidentifikasi serta merumuskpotesis
secara meyakinkan.

d. Masalah penelitian yang dirumusukan oleh guru sstdiaqungkin
masalah yang dianggap cukup merisaukan dan betitk dari
tanggung jawab professional.

e. Dalam melaksanakan penelitian tindakan, guru hdesikap
konsisten menaruh kepeulian tinggi terhadap prasetika yang
berkaitan dengan pekerjaannya.

f. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas sedapat rnmungk
menggunakanclassroom — exceeding perspectidalam arti
permasalahan tidak hanya dalam perspektif misi egetahan
secara keseluruhan.

Tujuan dilakukan penelitian tindakan adalah untu&mmperbaiki
atau meningkatkan kinerja profesional guru. Haldikarenakan, bahwa
penelitian tindakan merupakaelf evaluatiorbagi guru dapat mengetahui
sajauhmana ketepatgunaan prosedur pembelajaran galagna ini
dilakukannya. Setelah mengetahui kelemahan darbikelenya, maka

guru akan berupaya memperbaikinya.
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Berpola pada pendapat di atas, penelitian tindakanggunakan
pendekatan atau metode kualitatif naturalistic yaegula digunakan
dalam penelitian etnografis kemudian berkembang wanyata dapat
digunakan dalam penelitian berbagai disiplin ilneatasuk pendidikan
(Nasution, 1998 : 1)

Penggunaan pendekatan kualitatif dalam konteks lifnane
pendidikan, bermakna bahwa upaya peneliti dan gwemgeksplorasi dan
atau mengintervensi situasi sosial kelas melalag@am pengembangan
tindakan yang senantiasa bertolak dari informasuaklangsung dari
sumber pertama yaitu guru.

Prosedur PTK berbentuk daur ulang atau siklus yeaweggacu
pada modelKkemmis McTaggart Hopking1993 : 48) Siklus ini tidak
hanya berlangsung satu kali melainkan beberapa dadingga tujuan
pembelajaran sains khususnya di TK dapat lebih alenan

Secara operasional tahap-tahap kegiatan penetitdam setiap
siklus adalah sebagai berikut :

a. PerencanaafPlanning)
Pada tahap ini peneliti menyusun rancangan tindaensi tentang
apa, mengapa, kapan, dimana, oleh siapa dan bagaitiredakan
tersebut dilakukan. Penelitian yang dilakukan kali bersifat
kolaboratif, peneliti melakukan kerjasama dalamaneang tindakan
bersama guru yang bersangkutan berkaitan dengamalahagang

terjadi dikelas mengenai pembelajaran sains.
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b. Tindakan(acting)

Tahap kedua ini merupakan pelaksanaan / implemeérmiaserapan isi

rancangan yaitu menggunakan tindakan di kelas. Guoelakukan

pembelajaran sesuai dengan scenario rancangan lpgandne yang
sudah dibuat bersama.
c. Observas{Observing)

Kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh pengamag dilakukan

oleh peneliti bersama timnya sebanyak 3 orang dano &in yang

bertugas di dalam kelas tersebut yang bukan sebggai yang
memberikan tindakan.
d. Refleksi(reflecting)dan diskusi balikan

Kegiatan yang dilakukan untuk mengemukakan kembph yang

sudah dilakukan. Kegiatan refleksi dilakukan sétegaru pelaksana

melakukan tindakan, kemudian berhadapan denganlipgien 2

orang) dan guru pengamat untuk mendiskusikan ingeasi

rancangan tindakan.

Keempat tahap di atas merupakan unsur dalam meuokeebuah
siklus, yang merupakan satu putaran kegiatan hamugang kembali ke
langkah semula. Jadi dikatakan satu siklus adatahtahap penyusunan
rancangan sampai dengan refleksi yang tidak laatahcevaluasi.

Diskusi balikan atau refleksi kolaboratif antarangl@i dan mitra
terhadap hasil observasi berlangsung secara cedaratsistematis di

dalam catatan lapangarfie(d notg terhadap pelaksanaan tindakan.
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Hasilnya selanjutnya didiskusikan bersama untukfigiksi, recheckdan
atau reinterpretasi. Temuan yang diperoleh danpdisdi, kemudian
dijadikan acuan bagi perumusan rencana pengembapgaelajaran

(action) berikutnya.

B. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas
Prosedur penelitian yang digunakan berbentuk sikfasg direncanakan
terdiri dari 3 siklus. Berikut alur dalam penelitiindakan kelas menurut Elliott

(Wiriaatmadja, 2005: 64)

Identifikasi Masalah
v
S
i Memeriksa Di lapang:
k v Pelaksanaan Langkah/
I Tindakan 1
u Perencana: >
s /
1 Observas
v . Revisi Perencanas
s| = Refleksi v
ik Perencanaan B \
L Observa: |« Pelaksanaan Langkah/
s Tindakan 2
2 Y
— Refleksi \
— Revisi Perencanas
> v
k Observas Perencanaan Bz
| \ ¥
u \ 4 - Pelaksanaan Langkah/
2 —|  Refleksi Tindakan 3

Gambar 3.1 Revisi Model Lewin Menurut Elliott
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Pada tahap awal penelitian, peneliti melakukan rvhse awal dan
perenungan ternadap hasil observasi sehingga tingmitanyaan untuk
merumuskan identifikasi masalah. Identifikasi malkalhakekatnya adalah
pernyataan yang menghubungkan gagasani@¢adengan tindakan. Pada tahap
ini peneliti menentukan masalah yang ada di ketas menetapkan strategi apa
yang tepat untuk mengatasi masalah tersebut. 8&isaj peneliti memeriksa di
lapangan reconnaissandge Peneliti mengamati situasi kelas yang ingin dhb
atau diperbaiki.

Dalam penelitian ini ada empat tahapan yang akdakukan secara
berulang, yaitu: 1) Tahap Perencanaan Tindakahalap Pelaksanaan Tindakan,

3) Tahap observasi, 4) Tahap Refleksi.

1. Tahap Perencanaan Tindakan

Pada tahap perencanaan tindakan, guru sebagaitpemlyusun rencana
pembelajaran dengan pertimbangan dan arahan danbipding. Rencana
tindakan ini disusun sefleksibel mungkin supayaatlapelihat kemungkinan
masalah yang timbul di lapangan yang tidak damhigh. Juga dari permasalahan
sebelumnya yang tidak terlihat. Perencanaan imardifkan dapat dilaksanakan
secara efektif dalam berbagai situasi lapangannkarersusun dan dipilih
berdasarkan konteks.

Tahap perencanaan tindakan mencakup :
a. Pembuatan Skenario Pembelajaran

b. Pembuatan Satuan Kegiatan Harian
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c. Pembuatan lembar observasianak, lembar observasi g

d. Mempersiapkan media pembelajaran

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Sesuai dengan tujuan penelitian tindakan kelasagseimana yang
dikemukakan Mc. Niff (Suyanto, 1996/1997: 7) "Tujuautama penelitian
tindakan kelas adalah untuk perbaikan dan peniagkialyanan profesional guru
dalam menangani proses pembelajaran”’. Kegiatamja@lga sesuai dengan
rencana kegiatan yaitu melaksanakan pembelajarag yelah direncanakan
dalam setiap siklus.

Pelaksanaan tindakan ini mengacu pada permasalsdiaagai sasaran
dalam penelitian ini. Pelaksanaan tindakan meligatliatan belajar mengajar,
evaluasi dan refleksi yang dikaitkan dengan peaalit

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan terdapatsildus yang
dialokasikan sebanyak 3 jam pelajaran atau 1 latepuan untuk siklus | dan
siklus Il. siklus dan siklus Ill. Adapun langkamgkah pelaksanaan tindakan
adalah sebagai berikut:

a. Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, diawali aterapservasi terhadap
guru, fasilitas serta lingkungan kelas dan sekdlafK Ulil Albab.
b. Observasi awal terhadap guru pada saat pelaks&egeatan belajar mengajar

dilaksanakan.
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3. Tahap Observasi

Tahap observasi adalah tahap mengamati atas tim@aéia dampak dari
tindakan yang dilaksanakan. Tindakan dalam konpekgelitian tindakan kelas
merupakan aktivitas yang dirancang dengan sengaigk umenghasilkan adanya
peningkatan dalam pembelajaran di kelas sendiri.

Pada tahap ini penelitian dilakukan untuk mengamiati mencatat semua
hal yang diperlukan yang terjadi selama pelaksan#ziakan berlangsung.
Peneliti mengamati tindakan guru dan anak TK. Pewmglan data dilakukan

dengan mengisi lembar observasi guru dan anak TK.

4. Tahap Refleksi

Tahap refleksi adalah tahap dimana peneliti bedaksi dengan guru
menyimpulkan apa yang telah dikerjakan selama pkgaloan berlangsung,
apakah mendapatkan hasil yang baik atau sebalikfgiau kurang baik perlu
ditindaklanjuti pada siklus berikutnya. Penelitindguru merevisi rencana dan

pelaksanaan tindakan selanjutnya.

C. Lokas dan Subjek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di TK Ulil Albab yaitu Tkang berada di JI. Ulil

Albab No. 16 Cisaranten Endah Arcamanik Bandung.
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Adapun pelaksanaan siklus I, siklus Il, siklus #idlalah sebagai berikut:

Tabd 3.1 Pdlaksanaan Siklusl, |1, 111,

Sikl . Pelak sanaan
us Tindakan Hari/Tanggal | Waktu Materi Ket
Kamis, 08.00- |+ Sesuai dengan |LKA
7-1-2010 11.00 skenario dikerjak
pembelajaran |an
I 1 dengan tema secara
macam-macam |Individu
planet
Rabu, 08.00- | Sesuai dengan |LKA
13-1-2010 11.00 skenario dikerjak
I 5 pembelajaran -~ |an
dengan tema secara
kegunaan air Individu
Kamis, 08.00- |+ Sesuai dengan |LKA
21-1-2010 11.00 skenario dikerjak

pembelajaran an
dengan tema secara
binatang Individu

Il 3

Sesuai dengan jenis data yang diperlukan dan kelas diobservasi, maka
subyek yang diteliti adalah anak TK Kelompok B gderusia antara 5,5 tahun
sampai 6.5 tahun.

Subyek penelitian adalah anak kelompok B yang bdégh 15 orang,
dengan jumlah anak laki-laki sebanyak 9 orang dak gerempuan sebanyak 6
orang. Selain itu penelitian yang dijadikan sumtbeia adalah guru kelompok B

TK Ulil Albab yang dijadikan penelitian.
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Secara lebih jelas data anak TK Ulil Albab kelom@®kyang menjadi
subjek penelitian dapat dilihat pada tabel berikut

Nama-nama Anak-anak kelompok B

No Nama Ké?rinsin Tempat Tanggal Lahir
1 | Ari Saepudin L Bandung, 04-03-2003
2 | Auliya P Bandung, 25-04-2003
3 | M. Zahid L Bandung, 20-07-2003
4 | Bambang K L Bandung, 16-05-2002
5 | Kelvin Y L Bandung, 08-01-2004

6 | Linda F P Bandung, 09-01-2003
7 | M. Rizal L Bandung, 17-10-2002

8 | Nida Rufifah P Sumedang, 28-06-2003
9 | Olan K. L Bandung, 06-12-2002
10 | Puri S. P Bandung, 19-10-2003
11 | Seto H. L Bandung, 27-10-2003
12 | Ruby Rizki L Bandung, 24-12-2002

D. Metode Pengumpulan Data

Sesuai dengan tujuan penelitian tindakan kelas w@nk memperoleh
kebenaran yang objektif dalam pengumpulan data,antigerlukan instrumen
penelitian yang tepat agar masalah yang diteligfiieksi dengan baik. Adapun

instrumen penelitian yang digunakan pada peneliiarmdalah melalui lembar
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observasi siswa, lembar observasi guru, lembaiateey Anak (LKA), catatan
lapangan dan lembar wawancara.
1. Lembar observasi anak

Lembar observasi anak adalah alat yang digunakérk umengumpulkan

data mengenai aktivitas anak selama mengikuti k@gigembelajaran sains.

2. Lembar observasi guru
Lembar observasi guru digunakan untuk memperolédo téatang aktivitas
guru selama penelitian berlangsung dan kesesudtivitas tersebut dengan

perencanaan.

3. Lembar kerja anak (LKA)
Lembar kerja anak diberikan dengan tujuan untukgethui pengetahuan
anak terhadap pembelajaran sains di taman Kanakk&embar kerja Anak ini

disusun berdasarkan tujuan masing-masing konsepreteri pembelajaran.

4. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara digunakan - untuk mengetahui sejmana
ketersesuaian pembelajaran dengan rencana pelaksimdakan, pandangan dan
pendapat guru terhadap model sains teknologi malsyaidalam pembelajaran

sains.
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5. Catatan lapangan

Dalam setiap akhir tindakan selama proses pembahgjantara peneliti
dan guru mengadakan diskusi. Diskusi ini dilakukatuk mengetahui apa yang
terjadi ketika pembelajaran berlangsung, sehinggail hdiskusi tadi dapat
digunakan sebagai acuan pada tindakan selanjunyalidokumentasikan pada
catatan lapangan, untuk bahan refleksi pada tirggdahjutnya.

Selain itu catatan lapangan dapat digunakan unteikcatat hal-hal yang
terjadi dan tidak terduga serta tidak terukur olielstrumen lain selama

pembelajaran.

6. Studi Dokumentasi

Studi Dokumentasi digunakan untuk mencari dataagiahgan dengan
mencatat peristiwva atau hala yang dapat berupaanat@anskrip, agenda dan
lain-lain.

Pengumpulan data merupakan tahap yang dilakukarmgade cara
mengumpulkan berbagai informasi dan data yang berigan dengan penelitian
dan hal-hal lain yang menunjang penelitian.

Dalam penelitian ini pengumpulan data diperoleh bdaberapa sumber,
diantaranya:

Anak
* Melalui lembar observasi anak untuk mengetahuivais anak selama
pembelajaran sains dengan menggunakan metode gaki®logi

masyarakat.
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* Melalui LKA dan wawancara untuk mengetahui pengetahanak dalam
pembelajaran sains dengan menggunakan metode <akim®logi
masyarakat.

Guru

* Melalui lembar observasi guru untuk mengetaktivitas guru selama
pembelajaran sains dengan menggunakarodmetsains teknologi
masyarakat;

 Melalui catatan lapangan untuk mengetahui apa yemngdi ketika
pembelajaran berlangsung dan hasil diskusi yaraduwlian antara peneliti

dan guru pada saat refleksi.

E. Analisis Data

Analisis data merupakan suatu tahap yang sangaenmhé@n dalam
penelitian. Pengumpulan data dimaksudkan agar dapatjawab rumusan
masalah yang terdapat pada Bab |. Sedangkan amdditsi dimaksudkan agar data
dapat ditafsirkan dan diperoleh suatu makna, sehirapat ditemukan sebuah
kesimpulan. Hal ini sesuai dengan dikemukakan Mae@000) "Analisis data
adalah proses mengatur urutan data, mengorgarasag& ke dalam suatu pola,
kategori dan suatu uraian dasar, sehingga dagaakian suatu makna”.

Data yang diperoleh dalam penelitian, kemudian alisis dengan
menggunakan analisis kuantitatif dan kualitatif.alsis kuantitatif digunakan

untuk mengetahui tingkat pengetahuan anak dalanmb@eamran sains dengan
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menggunakan metode sains teknologi masyarakat daalisia kualitatif

digunakan untuk mengetahui aktivitas anak dan galama penelitian.

Untuk mempermudah pengolahan data kualitatif digana rumus

perhitungan persentase sebagai berikut:

P= t x 100 %
n
Keterangan :

P = Prosentase jawaban

f = Frekuensi jawaban

n= Banyaknya responden (Ali. M, 1985: 184)

Setelah data kualitatif diketahui nilai persentgsetahap akhir dilakukan
penafsiran atau interpretasi dengan menggunakagdaimenurut Ali. M (1985:

184) sebagai berikut :

0 % = tidak seorangpun

1-25% = sebagian kecil

26-49 % = kurang dari setengahnya
50 % = setengahnya

51-75 % = lebih dari setengahnya
76-99 % = sebagian besar

100 % = seluruhnya

Setelah data dianalisis dilanjutkan dengan prosegyglahan data yang
diperoleh dari lembar observasi anak, lembar olaserguru, LKA, catatan
lapangan dan wawancara. Setelah data yang dipedalehberbagai instrumen
penelitian terkumpul, kemudian data kualitatif exulembar observasi anak,
lembar observasi guru dan catatan lapangan digesskain. Data kualitatif berupa
lembar observasi anak, lembar observasi guru damwam@ara dihitung

persentasenya. Hasil observasi anak dan obsemnvasidiuliskan dalam bentuk
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tabel, sehingga persentase aktivitas anak dan gerihat dengan jelas.

Sedangkan data kuantitatif yang diperoleh dari LK#&ng dikerjakan secara

individu yang dikerjakan secara individual dihituniggai rata-ratanya;(). Untuk
memberikan keabsahan data hasil observasi terheslgiptan anak, dilakukan

proses perbandingan dan pengecekan data yang ldipedari pengamatan

peneliti.



